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MATERI : 

ILMU NAHWU DASAR 



presented by : pustaka laka press 



TARGET UTAMA 



MEMBUAT KALIMAT SEMPURNA 
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Muhammad membaca al-Qur’an di masjid pada 
pagi hari yang indah 
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Wanita itu sedang membaca surat di dalam 
kamar yang luas 



MENGERTI ISTILAH PENTING DALAM KAIDAH BAHASA 

ARAB 
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SILAKAN BACA & JELASKAN ISTILAH DI ATAS 






METODE BELAJAR 

1. LUANGKAN waktu -minimal- SATU JAM perhari untuk belajar 
BAHASA ARAB. Pilih waktu yang paling nyaman dan tidak boleh 
diganggu oleh kegiatan lain. Misalnya PAGI HARI atau MALAM HARI. 

2. SANGAT DISARANKAN, seminggu sekali (PADA WAKTU LIBUR) 
untuk meluangkan waktu -minimal- 3 JAM untuk belajar bahasa 
Arab. Waktu 3 JAM ini bisa digunakan untuk MENGULANG KEMBALI 
semua pelajaran yang sudah dipelajari selama SEMINGGU. 

3. BACA setiap materi minimal 3 KALI. BACA terus hingga benar-benar 
FAHAM. FOKUSKAN pada DEFINISI, CONTOH, & 

CATATAN / KETENTUAN . 

4. Beri PERHATIAN LEBIH pada setiap kata yang BERCETAK TEBAL 
atau yang DIBERI GARIS BAWAH. 

5. KERJAKAN SEMUA LATIHAN. Kerjakan LATIHAN tanpa melihat 
penjelasan di atasnya. 

6. JANGAN melanjutkan MATERI PELAJARAN jika MATERI 
SEBELUMNYA masih belum diFAHAMi. BACA terus hingga benar- 
benar FAHAM, baru kemudian melanjutkan MATERI berikutnya. 

7. UPAYAKAN untuk MEMBUAT RINGKASAN pada setiap MATERI yang 
dipelajari. GUNAKAN ringkasan yang dibuat untuk membantu 
MENGULANG PELAJARAN (MUROJAAH). 

8. SEBISA mungkin untuk MENGHAFAL SETIAP KOSA KATA yang ada 
di setiap MATERI. Lebih BAGUS lagi dengan dituliskan dan dibuat 
KAMUS MINI yang berisi KOSA KATA yang ada di KITAB FAHIMNA. 

9. COCOKKAN KAIDAH yang sudah dipelajari dengan AYAT-AYAT AL- 
QUR’AN dan HADITS. CERMATI HAROKAT & KEDUDUKAN setiap 
KATA yang ada di dalam AL-QUR’AN & AL- HADITS. 

10. JANGAN tergesa-gesa untuk BERPINDAH KE KITAB TINGKATAN 
yang lebih tinggi, jika MATERI di KITAB sebelumnya belum 
SEPENUHNYA DIFAHAMI. 

1 1. JIKA sudah menyelesaikan semua materi dalam SATU KITAB, 
sebelum berpindah, BACA KEMBALI materi dari awal. Insya Allah 
akan semakin memperbagus pemahaman. 

12. DISARANKAN untuk TIDAK MEMBACA kitab PANDUAN KAIDAH 
bahasa Arab yang lain. 

13. GUNAKAN kamus jika menemui KATA yang belum diketahui artinya. 

14. Saat masih di TINGKAT DASAR, FOKUSKAN pada HAFALAN POLA 
KATA dalam ILMU SHOROF. HAFALKAN SEMUA POLA dengan baik. 
SANGAT DISARANKAN untuk BERLATIH MENULISKANNYA JUGA. 




15. JIKA masih ada MATERI yang BELUM JELAS di SERIAL KITAB 
FAHIMNA, silakan ajukan pertanyaan ke: 

http: / / kitab fahimna. blogspot.com. 

16. LEBIH BAGUS jika ada TEMAN yang bisa diajak BELAJAR 
BERSAMA. KHUSUSNYA saat MENGERJAKAN SOAL LATIHAN. 

1 7 . AJARKAN ilmu yang sudah didapat dan difahami dengan baik 
kepada orang lain yang ingin belajar bahasa Arab juga. Atau 
DISKUSIKAN kepada sesama teman yang belajar bahasa Arab. 

18. SENANTIASA memohon kepada Allah Subahanhu wa Ta’ala agar 
diberi KEMUDAHAN dalam belajar. 




PENDAHULUAN 



PENGENALAN ILMU NAHWU & SHOROF 



Untuk bisa memahami bahasa Arab dengan baik, ada beberapa 
cabang ilmu yang harus kita kuasai. Namun, sebelum kita melangkah 
kepada ilmu-ilmu yang lain, ada dua ilmu yang harus kita kuasai 
terlebih dahulu. Sebab kedua ilmu ini adalah sarana untuk bisa 
memahami ilmu-ilmu yang lain. Kedua ilmu ini adalah ILMU NAHWU 
dan ILMU SHOROF. 
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1. ILMU NAHWU ( f*? ) 



Nahwu adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan harokat 
akhir suatu kata serta kedudukan kata itu dalam kalimat. 

Agar lebih jelas, perhatikan tulisan “Allah” pada ayat-ayat berikut! 
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Nah, kenapa harokat akhir dari tulisan “Allah” bisa berubah- 
ubah? Apa kedudukan kata “Allah” dalam ayat-ayat di atas? 

Untuk mengetahuinya kita harus belajar ilmu nahwu terlebih 
dahulu. 

2. ILMU SHOROF ( pc- ) 

Shorof adalah ilmu yang mempelajari tentang cara MENGUBAH 
suatu kata menjadi kata lain untuk menghasilkan arti yang berbeda- 
beda. 

Dalam ilmu shorof, mengubah kata diistilahkan dengan 

“ MENTASHRIF ” . 

Misalnya, dengan ilmu shorof, kita bisa mentashrif kata c . 

(Dia telah menulis) menjadi kata-kata berikut: 
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Tulislah! 


Dia sedang 
menulis 


Dia telah 
menulis 
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Tempat 

menulis 


Yang ditulis 


Yang 

menulis 



Jadi, jika kita ingin bisa mengubah-ubah suatu kata menjadi kata 
lain yang memiliki arti berbeda-beda, maka kita harus belajar ilmu 
shorof terlebih dahulu. 

3. FOKUS PEMBAHASAN 

FOKUS pembahasan ILMU NAHWU adalah harokat akhir sebuah 
KATA. Sedangkan FOKUS pembahasan ILMU SHOROF adalah semua 
harokat huruf sebelum huruf terakhir dalam sebuah kata. 

Oleh karena itu, ketika PERTAMA KALI belajar BAHASA ARAB, 
ILMU SHOROF harus lebih mendapat PERHATIAN dibanding ILMU 
NAHWU. Meskipun dipelajari berbarengan, namun hendaknya 
diberikan PORSI LEBIH. Insya Allah, dengan MENGUASAI ILMU 
SHOROF, kita bisa membaca kitab gundul dengan mudah meskipun 
ILMU NAHWU kita biasa-biasa saja. 

Misalnya ada kalimat seperti ini: 
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Orang yang dipukul itu sedang memukul orang yang 
memukul dengan alat pemukul 



Bagi orang yang TELAH MENGUASAI ILMU SHOROF, maka dia 
bisa membaca kalimat ini MESKIPUN dengan MENSUKUNKAN 
HAROKAT AKHIR KATANYA. Misalnya begini: 



° ti 0 i 5 . ti 0 0 - tt 

C_JjLuiall <■ - i jjjuaAJ) 




Namun, bagi orang yang HANYA FAHAM ILMU NAHWU, namun 
TIDAK FAHAM ilmu SHOROF, maka bisa jadi dia akan menemui 
kesulitan membacanya. Sebab harokat huruf-huruf sebelum akhir bisa 







banyak kemungkinan. Berbeda dengan harokat akhir yang -SECARA 
UMUM- hanya 4 kemungkinan (DHOMMAH, FATHAH, KASROH, atau 
SUKUN). 

MAKA, PELAJARILAH ILMU SHOROF SECARA LEBIH FOKUS !!! 
Semoga dengan begitu, kita jadi lebih mudah memahami dan 
menguasai bahasa Arab. 



LATIHAN: 

1. Apa yang dimaksud dengan ilmu nahwu? Jelaskan! 

2. Apa yang dimaksud dengan ilmu shorof? Jelaskan! 




PENDAHULUAN 



PENGETAHUAN UMUM 

Agar kegiatan belajar kita menjadi mudah, ada beberapa hal yang 
harus kita ketahui dan pahami terlebih dahulu. 

1. Huruf Hijaiyyah ^ c — * ada 29, yaitu: 
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2. Huruf ALIF ( berbeda dengan HAMZAH ($•) 

Diantara perbedaannya adalah: 

A. Alif hanya bisa diberi harokat apabila terletak di awal kata. Contoh: 
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Bacalah 


Masjid 


Tulislah 



Namun, jika terletak di tengah atau di akhir kata, alif tidak bisa diberi 
harokat . Ingat ini baik-baik!!! 

B. Hamzah bisa diberi harokat dimanapun posisinya dalam kata. 









Membaca 


Bertanya 


Makan 



C. Hamzah bisa ditulis di atas huruf alif, wawu, dan ya. Namun, bisa 
juga ditulis sendirian. 
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Memberitakan 


Tepian 


Orang 


Bagian 






3. Huruf alif yang terletak di akhir kata ada yang tegak (^), dan ada yang 
bengkok (l£). 
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Pemuda 


Petunjuk 


Tongkat 


Dunia 



4. Sebuah kata yang diawali alif-lam (U') tidak boleh ditanwin. Sebab, 

ALIF-LAM dan TANWIN TIDAK BOLEH bergabung dalam satu kata. 

Jika dalam satu kata sudah terdapat alif-lam, maka kata itu tidak boleh 
ditanwin. Begitupun sebaliknya. 



SALAH 


BENAR 


BENAR 
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UKS 



Lalu, apa bedanya kata yang beralif-lam dengan yang tidak? Akan 
datang penjelasannya nanti insya Alloh. 

5. Apabila alif-lam ((J^) dirangkaikan dengan HURUF-HURUF 
QOMARI YYAH , maka cara membacanya seperti membaca kata “Al- 

Qomar yaitu dengan MENSUKUNKAN huruf lam-nya. 

Huruf qomariyyah adai 4, yaitu: 




Contoh: 



Kelas 




Yang 

pertama 




Bulan 




Rumah 
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Kursi 
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Yang 

cantik 
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Kebaikan 
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Alif-lam (U') yang bertemu dengan ke- 14 huruf di atas disebut 

ALIF-LAM AL-QOMARIYYAH 

CARA MENGHAFALNYA ialah dengan menghafal UNGKAPAN berikut: 
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6. Namun, apabila sebuah kata diawali oleh SELAIN ke- 14 huruf di atas 
(ditambah alif), yaitu: 




Ketika diberi alif-lam (U') di awalnya, maka huruf lam (U) tidak 
dibaca , kemudian ke- 1 4 huruf ini diberi tasydid ( 6 ) . 



Matahari 




Taubat 




Shalat 


S5LU I 


Tiga 




Kesesatan 




Toko 


OlijSI 


Dokter 


Uill 
* *** 


Dzikir 




Zalim 




Kepala 










Malam 




Berkunjung 
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Nikmat 




Langit 


iuUi 



Ke- 14 huruf di atas disebut huruf-huruf syamsiyyah. Kemudian, 
alif-lam yang bertemu dengan ke- 14 huruf ini disebut ALIF-LAM ASY- 

SYAMSIYYAH ( < ill, 

. Sebab alif-lam ( <J^) dibacanya sama seperti 

membaca asy-syams yaitu dengan tidak membaca huruf lam- 

nya. Jadi huruf lam dianggap tidak ada. 



7. Apabila ada kata yang berawalan alif-lam ( U') dibaca sendirian (tidak 
dibaca bersambung dengan kata sebelumnya), maka cara membacanya 
adalah dengan memfathahkan huruf alif (Perhatikan contoh di atas). 
Namun, jika dibaca bersambung dengan kata sebelumnya, maka 



huruf alif tidak dibaca (dianggap tidak ada). Adapun huruf lam ( 
mengikuti ketentuan nom or 5 dan 6 di atas. 













8. Apabila ada kata yang berakhiran sukun bertemu dengan kata yang 
berawalan alif-lam, jika ingin dibaca sendiri-sendiri (tidak 
bersambung), caranya sbb: 
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Tulislah 
buku itu 


Telah datang 
siswi itu 



Namun, jika ingin dibaca bersambung, maka kata yang 
berakhiran sukun UMUMNYA diubah menjadi KASROH, seperti: 
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9. UMUMNYA, dalam satu kata, harokat sebelum wawu (J) adalah 
dhommah (}y-sebelum alif ( ') adalah fathah (}y-dan sebelum ya ((_£) adalah 
kasroh (}^-Contoh: 
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Melempar 


Takut 


Memanggil 
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Orang-orang 


Dua orang 


Orang-orang 


Islam 


Islam 


Islam 



Oleh karena itu, jika kita melihat huruf “ ^ (_5 j” pada sebuah kata, 
maka kita bisa menerapkan ketentuan ini untuk sementara, jika kita 
belum tahu harokat pastinya. 

10. Huruf “cJ” (arti: untuk) jika bergabung dengan kata yang beralif- 

lam, maka huruf alif yang ada di awal kata itu dibuang. Contoh: 
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1 1 . Huruf ta (H ada dua bentuk: ( 1 ) TA MAFTUHAH £Ul!) 

dan (2) TA MARBUTHOH 

Ta maftuhah (‘ — 3 ) artinya adalah ta yang terbuka, sedangkan ta 
marbuthoh ( fi ) artinya adalah ta yang terikat/ tertutup. Contoh: 
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Penghapus 


Papan 

tulis 


Suara 


Kematian 







12. UMUMNYA, sebuah kata yang berharokat akhir fathatain ( — ), 
ditambahkan huruf alif (^) di akhirnya. Contoh: 
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Zaid 


Zaid 


Pena 


Pena 


Buku 


Buku 



KECUALI untuk kata yang berakhiran ta marbuthoh ( e ) dan 
berakhiran hamzah (*), tidak diberi alif di akhir katanya. Contoh: 
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wanita 
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Sekolah 


Sekolah 
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Langit 


Perpustakaan 


Perpustakaan 



13. Sebuah kata yang berakhiran ta marbuthoh ( 6 ), apabila bersambung 
dengan kata lain secara langsung (menempel), maka huruf ta 
marbuthoh berubah menjadi ta maftuhah. Sebab ta marbuthoh 
posisinya hanya ada di akhir kata. Contoh: 
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Perpustakaanmu 


Kamu + 
Perpustakaan 
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Sekolahnya 


Dia + Sekolah 



Namun, jika tidak bersambung secara langsung (menempel), 
maka tidak berubah. Contoh: 
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desa 








14. Dalam bahasa Arab, ada beberapa kata yang bentuk tulisannya sama, 
namun memiliki arti dan fungsi yang berbeda. Contoh: 
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Siapa / barangsiapa / yang 


La 


Apa / apapun / yang 
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Jangan /tidak 
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Dan / demi/bersama 



Lalu, bagaimana cara membedakannya? Akan datang 
penjelasannya nanti insya Alloh. 

LATIHAN: 

1 . BACALAH kata-kata berikut ini dengan harokat yang benar! 
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Kaca 
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zhalim 




Kamar 




Onta 




Lidah 




Kota 



2. Ubahlah harokat akhir kata-kata berikut ini menjadi fathatain! 
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Muhammad 



3. Masukkan alif-lam “(3” ke dalam kata-kata berikut! 
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Sapu 

tangan 


ST 

AjUl^Ad 


Guru 

wanita 
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Kunci 




Garpu 
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4. HAFALKAN semua KOSA KATA di ATAS! BACALAH BERULANG- 
ULANG ! 





KOSAKATA SEHARI-HARI 




KOSA KATA SEHARI-HARI 
PANDUAN BELAJAR 

1 . BACALAH semua KOSA KATA yang ada dengan suara keras. 
Ucapkan secara berulang-ulang (minimal 3 kali sehari) hingga lancar. 

2. HAFALKAN semua KOSA KATA dengan baik. 

3. BERLATIHLAH membuat KALIMAT SEMPURNA dengan 
menggunakan KOSA KATA yang ada. (Pelajari cara membuat kalimat 
dalam ILMU NAHWU). 

4. PERBANYAKLAH perbendaharaan KOSA KATA dengan banyak 
membaca A-QUR’AN, AL-HADITS, & kitab-kitab ringkas yang ditulis 
oleh para ulama. Dan, sering-seringlah membuka kamus. 

5. Miliki buku-buku yang berisi kumpulan kosa kata (Banyak tersedia 
di toko buku). 

6. KERJAKAN SEMUA SOAL dalam BAGIAN MUFRODAT INI setelah 
selesai mempelajari semua materi NAHWU, SHOROF, & 
MUHADATSAH . 




INGAT ! ! ! 

SEMAKIN BANYAK KOSA KATA KITA MILIKI, 
SEMAKIN MUDAH KITA MEMAHAMI BAHASA ARAB 



KATA 

KATA dalam BAHASA ARAB terbagi 3: 


HURUF 


FIIL 


ISIM 


KATA DEPAN/ KATA 
SAMBUNG 


KATA KERJA 


KATA yang 
menunjukkan 
MANUSIA, HEWAN, 
TUMBUHAN, BENDA 
MATI, SIFAT, 
WAKTU, & TEMPAT. 



FI’IL 

FIIL dalam ILMU NAHWU terbagi menjadi 3: 


FIIL AMER 


FFIL MUDHORE 


FI’IL MADHI 


KATA KERJA 
PERINTAH 


KATA KERJA untuk 
WAKTU 

SEKARANG/ AKAN 
DATANG 


KATA KERJA untuk 
WAKTU LAMPAU 



BERIKUT INI CONTOH-CONTOHNYA: 






BACALAH KOSA KATA BERIKUT INI DENGAN SUARA KERAS 

(MINIMAL 3 X) 



HURUF 


KATA KERJA 


NO 


PERINTAH 


SEKARANG 


DAHULU 
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^ J 
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P 
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* ♦* 




10 


ARTI 


Dari 


Makanlah ! 


Sedang 

makan 


Telah 

makan 


1 


Ke 


Minumlah ! 


Sedang 

minum 


Telah 

minum 


2 


Di atas 


Duduklah ! 


Sedang 

duduk 


Telah duduk 


3 


Di dalam 


Cucilah ! 


Sedang 

mencuci 


Telah 

mencuci 


4 


Dengan 


Pukullah ! 


Sedang 

memukul 


Telah 

memukul 


5 


Untuk/ milik 


Tolonglah ! 


Sedang 

menolong 


Telah 

menolong 


6 


Dan 


Ambillah ! 


Sedang 

mengambil 


Telah 

mengambil 


7 


Atau 


Bawalah ! 


Sedang 

membawa 


Telah 

membawa 


8 


Tidak 


Letakkanlah 

! 


Sedang 

meletakkan 


Telah 

meletakkan 
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Belum 


Pergilah ! 


Sedang 

pergi 


Telah pergi 
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LATIHAN: [KERJAKAN setelah MENYELESAIKAN ilmu NAHWU & 
SHOROF1 

1 . Ada berapa FI’IL LAZIM & FIIL MUTAADDI di atas? Sebutkan! 

2. Ada berapa FIIL SHOHIH & FIIL MUTAL di atas? Sebutkan! 

3. Ada berapa HURUF JAR di atas? Sebutkan! 

4. Buatlah JUMLAH ISMIYYAH dari semua fi’il di atas! 

5. Buatlah JUMLAH MUFIDAH dengan menggunakan semua HURUF di 
atas! 




BACALAH KOSA KATA BERIKUT INI DENGAN SUARA KERAS 

(MINIMAL 3 X) 



BENDA 

MATI 


TUMBUHAN 


HEWAN 


MANUSIA 


NO 
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6 






JaS 
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ARTI 


Batu 


Pohon 


Anjing 


Laki-laki 


1 


Pedang 


Rumput 


Monyet 


Wanita 


2 


Baju 


Daun 


Gajah 


Anak laki- 
laki 


3 


Celana 


Bunga 


Onta 


Anak 

wanita 


4 


Tembok 


Apel 


Sapi 

betina 


Ibu 


5 


Jam 


Anggur 


Semut 


Bapak 


6 


Minyak 

wangi 


Buah 


Kucing 


Muhammad 


7 


Handuk 


Jeruk 


Kelinci 


Siswa 


8 


Sisir 


Pisang 


Ayam 

betina 


Siswi 


9 


Pintu 


Terong 


Ayam 

jantan 


Ustadz 


10 





LATIHAN: 

1. Buatlah 10 JUMLAH FI’LIYYAH dengan menggunakan KOSA KATA di 
atas! 

2. Buatlah 10 JUMLAH ISMIYYAH dengan menggunakan KOSA KATA 
di atas! 

3. Buatlah 10 SUSUNAN SHIFAT-MAUSHUF dengan menggunakan 
KOSA KATA di atas! 

4. Buatlah 10 SUSUNAN MUDHOF-MUDHOF ILAIH dengan 
menggunakan KOSA KATA di atas! 



GUNAKAN JUGA KOSA KATA BERIKUT: 

BACALAH KOSA KATA BERIKUT INI DENGAN SUARA KERAS 

(MINIMAL 3 X) 



WAKTU 


TEMPAT 


SIFAT 


NO 




1* 0 

^ t, 
* 


1**0 ^ 

U-1A^ 

^ * 


1 


‘M 


» „ - 0 , 

Ajui^Aa 


1* o 


2 


C-LuiA 


* °- 

C_LL) 
♦* * 


1* 0 > 


3 


$ 


i* ^ a 

** * 0 \ 


1* 0 # ^ 


4 


0 « o " 


i*1 33 " 




5 


* o * \ 




OiS 


6 


1* 0 


* ^ 


1* 0 »* 

s-yja 


7 


1 * 

Alu, 


i* ✓ a 

** * 0 'V 


'«o „ 

Aaxj 


8 


oVt 




* 0 * * 

AjI 
** ^ 


9 


Iac. 


i** o * 


* • ° t. 

c ajAaj 

♦* ^ 


10 


ARTI 


Pagi 


Masjid 


Indah 


1 





Siang 


Sekolah 


Jelek 


2 


Sore 


Rumah 


Besar 


3 


Malam 


Kamar 


Kecil 


4 


Hari 


Kamar 

mandi 


Banyak 


5 


Seminggu 


Kebun 


Sedikit 


6 


Sebulan 


Meja 


Dekat 


7 


Tahun 


Beranda 


Jauh 


8 


Sekarang 


Dapur 


Lezat 


9 


Besok 


Kelas 


Bersih 


10 



LATIHAN: 

Sebutkan ISIM MUDZAKKAR, ISIM MUANNATS, ISIM NAKIROH, dan 
ISIM MAKRIFAT dari semua ISIM yang ada di BAGIAN MUFRODAT 
INI! 





ILMU NAHWU (TARGET) 




ILMU NAHWU 



TARGET: 



1 . MEMBUAT KALIMAT SEMPURNA 

w ihaI' a 1^3 

Muhammad membaca al-Qur’an di Masjid pada 
pagi hari yang indah 

uuyi a1‘J1\ -j 3u7> si>ii i 

Wanita itu sedang menulis surat di dalam kamar 
yang luas 



2 . MENCERITAKAN SESUATU 



Rumah itu besar dan indah 


1**0 - - ■* 0 > °'U 

u o C— Uli) 

* v v»* • •* * 


Ali tinggal di rumah besar itu 


jSjSJI ji- 


Di dalam kamar (ada) meja dan kursi 




Kursi itu bersih 




Muhammad sedang duduk di atas 
kursi yang bersih itu 


C iulaill 
✓ ** ^ 






ILMU NAHWU (PELAJARAN 1) 



PELAJARAN 1 
MENGENAL KATA 



KATA adalah UCAPAN yang memiliki ARTI 
KATA dibagi menjadi 3: ISIM, FIIL & HURUF 

ISIM adalah KATA yang menunjukkan MANUSIA, HEWAN, 
TUMBUHAN, BENDA MATI, SIFAT, WAKTU, & TEMPAT. 

FI’IL adalah KATA KERJA. 

HURUF adalah KATA DEPAN atau KATA SAMBUNG. 



Sebuah literatur berbahasa Arab, sepanjang apapun, sebenarnya 
hanya tersusun dari kata. Kata demi kata disusun menjadi sebuah 
kalimat. Kalimat demi kalimat disusun menjadi sebuah paragraf. 
Kemudian paragraf demi paragraf disusun menjadi sebuah tulisan yang 
panjang hingga berlembar-lembar banyaknya. 

KATA artinya adalah UCAPAN yang memiliki ARTI. 

KATA bahasa Arabnya adalah KALIMAT ( 4 sedangkan 

KALIMAT bahasa Arabnya adalah JUMLAH Hati-hati, jangan 

sampai tertukar! 



BAHASA 

INDONESIA 


BAHASA 

ARAB 


KATA 


uo 


KALIMAT 


• 



»> PEMBAGIAN KATA 

Dalam bahasa Arab, KATA dibagi menjadi 3: ISIM, FI’IL, dan 
HURUF. 

PENJELASAN: 



1. ISIM 






ISIM adalah KATA yang menunjukkan: Manusia, Hewan, 

Tumbuhan, Benda Mati, Sifat, Waktu, dan Tempat. 



1* ^ ^ 


^ o ** 


1**0 • 


i** * ^ 


Batu 


Kurma 


Gajah 


Seorang 

laki-laki 


>* 0 

^ t, L'* 
• 


$ 




U-1^^ 

w «* ^ * 


Masjid 


Malam 


Pagi 


Bagus 



2. FPIL 

FI’IL adalah KATA KERJA. 



FTIL dibagi menjadi 3: 









Kata kerja perintah 


Kata kerja untuk 
waktu 

sekarang/ akan 
datang 


Kata kerja untuk 
waktu lampau 


Z 2 o > 


a J o 

c nS.i 
* ** 




Tulislah! 


Sedang/ akan 
menulis 


Telah menulis 



CATATAN: 

1. Untuk membedakan FI’IL MUDHORE yang bermakna “sedang” dan 
“akan” di lihat dari konteks kalimatnya. 



Ali di kamar sedang 
membaca al-Qur’an 


f ^ ** ♦ o ^ * i * $ t" 

' LS* 

> 0 ** 

oiyii 


Ali akan pergi besok 


I^C- ^gic- CjAJij 






2. Biasanya untuk memberi makna “AKAN” pada FI’IL MUDHORE, diberi 
tambahan huruf “l>°” di awalnya. 



> - * ' ' 

* ♦* 


J» O'' 


> * ° ' 


Dia akan 
pergi 


Dia akan 
pulang 


Dia akan 
belajar 



PENJELASAN LEBIH LENGKAP TENTANG FITL ADA DALAM ILMU 

SHOROF 



3. HURUF 

HURUF adalah KATA DEPAN atau KATA SAMBUNG. 



• 




J! 


0 

Oj 


Di 

dalam 


Di 

atas 


Ke 


Dari 


0 1 
J' 


J 


J 


L_) 


Atau 


Dan 


Untuk/ Milik 


Dengan 



CATATAN: 



1 . 

A. 



Ada 2 KELOMPOK huruf yang banyak digunakan: 

HURUF JAR ® yaitu HURUF yang menyebabkan ISIM yang 

terletak setelahnya menjadi berharokat KAS ROH. 



Dari masjid 


— o 

W L «a\\ (^Jj& 


C> 


Ke masjid 


ji 




Di atas kursi 






Di dalam kamar 






Dengan pesawat 




C_J 


Untuk/ milik 
Muhammad 




J 





B. HURUF ATHOF n c_a ja.) ya itu HURUF yang berfungsi untuk 

MENGHUBUNGKAN dua kata (ISIM atau FFI L). 



Ali dan 
Hasan 


i* ^ ^ 

L>^ 


J 


Kitab atau 
pena 


fJa ji 


j' 



2. HURUF JAR hanya masuk kepada ISIM. Jadi, jika dalam sebuah 
kalimat ada HURUF JAR, berarti kata setelahnya adalah ISIM. (Lihat 
contoh-contoh di atas). 

3. ISIM yang terletak setelah huruf jar dikenal dengan istilah MASBUQ 
BI HARFIL JAR 

»> CIRI-CIRI ISIM 

ISIM bisa dikenali dengan 2 CIRI: 

1. Ada ALIF-LAM (LJ) di awalnya. 

2. Ada TANWIN di akhirnya. 

NAMUN, ALIF-LAM dan TANWIN tidak boleh berkumpul dalam sebuah 
isim. Jika sebuah isim sudah diberi ALIF-LAM, maka tidak boleh 
ditanwin. Begitupun sebaliknya. 



SALAH 


BENAR 


BENAR 


• 


0 

^ X 
* 


• 


*M\ 


p* 





Lalu, apa bedanya ISIM yang beralif-lam dengan yang bertanwin? Akan 
datang penjelasannya nanti. 






RINGKASAN 



1 


UKlt 


KATA adalah ucapan yang memiliki arti 


2 


• 


KALIMAT 


3 




KATA yang menunjukkan manusia, hewan, 
tumbuhan, benda mati, sifat, waktu, dan 

tempat 


4 


lM 


KATA KERJA 


5 




KATA DEPAN atau KATA SAMBUNG 


6 


^jJaLoSl 


KATA KERJA untuk waktu LAMPAU 


7 


Jxall 


KATA KERJA untuk waktu SEKARANG atau 

akan datang 


8 


j^\ J*i 


KATA KERJA PERINTAH 


9 




HURUF yang menyebabkan ISIM yang terletak 
setelahnya menjadi berharokat KASROH 


10 


l 


HURUF SAMBUNG, huruf yang berfungsi 
untuk menyambung dua kata 


11 


^-UjAaII 


ISIM yang terletak SETELAH HURUF JAR 



LATIHAN: 



Sebutkan ISIM, FIIL, dan HURUF yang terdapat dalam surat An-Nas! 
(ISIM=14, FI’IL=3, HURUF=5) 





ILMU NAHWU (PELAJARAN 2) 



PELAJARAN 2 
MENGENAL 5 MACAM ISIM 



Ada 5 MACAM ISIM yang HARUS kita ketahui dan fahami dengan baik di 
tingkat dasar. Yaitu: 



1 


Isim Ghoiru Munshorif ( 

< \A,W j 


ISIM yang TIDAK BOLEH diTANWIN 


2 


Isim Mudzakkar ^yi) 


ISIM yang berjenis LAKI-LAKI 


3 


Isim Muannats (4u>JI 


ISIM yang berjenis WANITA 


4 


Isim Nakiroh (s 


ISIM yang masih UMUM 
penunjukkannya 


5 


Isim Makrifah 


ISIM yang sudah TERTENTU 
penunjukkannya 



PENJELASAN: 



1. ISIM GHOIRU MUNSHORIF 



Sebuah ISIM jika tidak diberi ALIF-LAM, maka HARUS diberi TANWIN di 
akhirnya. Ini KAIDAH UMUMNYA. 



♦ * 


♦ * 


v 

** ^ ^ 0 ^ 





Namun, ada beberapa SEBAB yang membuat sebuah ISIM TETAP TIDAK 
BOLEH DIBERI TANWIN meskipun tidak diberi ALIF-LAM. ISIM jenis ini dikenal 





0 2 9 o'' o 

dengan istilah ISIM GHOIRU MUNSHORIF (S-® alias ISIM 
YANG TIDAK BOLEH DITANWIN. 

Diantara SEBAB sebuah ISIM TIDAK BOLEH DITANWIN adalah: 

1. Nama WANITA 





7 ^ 

^ 0 


liul L 


Zainab 


Khodijah 


Aisyah 



2. Nama LAKI-LAKI yang berakhiran TA MARBUTHOH. 



^ 4 ^ 9 


7 o' 

Uli, 




Muawiyah 


Tholhah 


Hamzah 



3. Nama ASING (NON ARAB), baik nama MANUSIA atau NAMA DAERAH 



9 * ' 0 ^ 

• 






Baghdad 


Ismail 


Ibrahim 



CATATAN: 

Semua nama Nabi termasuk ISIM GHOIRU MUNSHORIF, KECUALI 6 NAMA, 

yaitu: 



Ljl 


* 


* 0 9 - 


7 * ~ > 

v» 0 

L \\XXX 
* ♦* 




* 



LATIHAN: 



1 . Sebutkan KAIDAH UMUM tentang ISIM! 








2. Sebutkan 3 SEBAB sebuah ISIM tidak boleh diberi TANWIN! Berikan contohnya 
masing-masing 3 buah! 

3. Apa yang dimaksud dengan ISIM GHOIRU MUNSHORIF? Jelaskan! 

4. Sebutkan sebab isim-isim berikut ini digolongkan ke dalam kelompok isim ghoiru 
munshorif! 







7 

Uli, 


s ^ 

** ^ 0 * 


AoUjjI 













2 & 3. ISIM MUDZAKKAR & ISIM MUANNATS 



Berdasarkan JENISNYA, ISIM dibagi menjadi dua: Isim MUDZAKKAR 

^ ^ * Z ^ 

( & Isim MUANNATS >11). 

□ Isim MUDZAKKAR adalah isim yang berjenis LAKI-LAKI. 

□ Isim MUANNATS adalah isim yang berjenis WANITA. 



Bagaimana cara membedakannya ? 



Cara membedakannya ialah dengan terlebih dahulu kita mengenali kelompok ISIM 
MUANNATS. Jika tidak termasuk ke dalam kelompok ISIM MUANNATS, maka kita 
bisa masukkan ke dalam kelompok ISIM MUDZAKKAR. 



MENURUT ORANG ARAB, yang termasuk ke dalam kelompok ISIM MUANNATS 
adalah: 



1. MANUSIA atau HEWAN yang berjenis kelamin wanita. 




«f 

*\ 



J* 



** ^ 






Anak 


Wanita 


Sapi 


wanita 




betina 



2. Nama yang digunakan untuk wanita. 





> - 0 - 


T' 

♦♦ ✓ Ok ^ 

A Aiiai 


Fatimah 


Maryam 


Halimah 



3. Isim yang berakhiran TA MARBUTHOH 





2 ~ TU 


** ♦ * 


Mobil 


Sekolah 


Handuk 



CATATAN: 

1 . Nama laki-laki yang berakhiran TA MARBUTHOH tetap dianggap MUDZAKKAR, 
dan penulisannya tidak boleh ditanwin. 

2. ANGGOTA TUBUH yang BERPASANGAN (Mata, Telinga, Tangan, Kaki, Dll.) 
dimasukkan ke dalam KELOMPOK ISIM MUANNATS. 



LATIHAN: 

1. Sebutkan 3 KELOMPOK ISIM MUANNATS! Beri contohnya masing-masing 3 buah! 

2. Bedakan ISIM MUDZAKKAR & ISIM MUANNATS dari kata-kata berikut ini! 



^ T 7 


LLJ 




^3 7 


’S" 0 -» 


o 9i ^ 


AiUaJ 

-* 




.i' ' 0' 


i» : f 

tA' 




’i» 




i"^2i 


J 0..J» 

iajaio 


i* ^ o 

Ajt i 


1* 0 9 4 


T' ^ n 

** 9 


3'j> 


9 ^ o " 


0Jx^ 


jO! 


1* Ck 










'l* O'' 


'l* 0 f 




* ^ 

Aj 

♦* 


c* 


SiflU 


JaUaU 

-# 


i* «''O 


'l* 0 f % 




^jL>k 


»* °j. 


J! ''O'' 

^ * w * 


V 

*♦ ^ ^ 0 







Buku 

catatan 


Usamah 


Telapak 

kaki 


Gunting 


Gambar 


Sabun 


Kartu 


Gorden 


Maisarah 


Telinga 


Telepon 


Sepeda 


Kasur 


Ijazah 


Sisir 


Lift 


Kamus 


Ruqoyyah 


Celana 


Maryam 


Brosur 


Kain 

sarung 


Taplak meja 


Cermin 


Mata 


Laci 


Kaki 


Tangan 


Minya 

wangi 


Jendela 


Tikar/ karpet 


Radio 


Kotak 


Motor 


Cincin 


Baju 


Zainab 


Kipas 

angin 


Karcis 


Dompet 



HAFALKAN SEMUA KOSA KATA DI ATAS & CARA MENULISNYA !!! 






4 & 5. ISIM NAKIROH & ISIM MAKRIFAT 



Berdasarkan KEJELASANNYA, ISIM dibagi menjadi dua: 



□ 

□ 



Isim NAKIROH 




adalah ISIM yang penunjukan bendanya belum tertentu 



(masih umum). 

9 „ o„ 

Isim MAKRIFAT (4-9^)*-^) adalah ISIM yang penunjukkan bendanya sudah 
tertentu (jelas benda yang dimaksud) 



Cara membedakannya ialah dengan terlebih dahulu kita mengenali kelompok ISIM 
MAKRIFAT. Jika tidak termasuk ke dalam kelompok ISIM MAKRIFAT, maka kita 
bisa masukkan ke dalam kelompok ISIM NAKIROH. 



MENURUT ORANG ARAB, yang termasuk ke dalam kelompok ISIM MAKRIFAT 
adalah: 

1. Nama (Manusia/ Daerah/ Kota/ Negara/Tempat) 



♦* ^ # 


1 




^ 9 


Indonesia 


Jakarta 


Muhammad 



2. Isim yang berawalan ALIF-LAM 

(Dalam penerjemahannya biasanya diberi tambahan “ITU”, untuk menunjukkan 
bahwa benda yang dimaksud sudah jelas) 









Laki-laki (itu) 


Toko (itu) 


Buku (itu) 



CATATAN: 

1. Nama manusia umumnya TIDAK DIBERI ALIF-LAM. Maka, TIDAK SEMUA ISIM 
YANG TIDAK BERALIF-LAM termasuk ke dalam kelompok isim nakiroh. 

2. Jika ISIM diberi ALIF-LAM, berarti BENDANYA sudah JELAS. Sudah bisa difahami 
oleh orang yang berbicara dan yang mendengarnya. 





^ 

Telah datang seorang laki-laki. Laki-laki itu 
ganteng 



L 




Masih umum, belum jelas 


J 




1 


Sudah tertentu, yaitu laki-laki 
yang datang 





LATIHAN: 



1 . Apa pengertian ISIM NAKIROH? Beri contohnya 3 buah! 

2. Apa pengertian ISIM MAKRIFAT? Beri contohnya 3 buah! 

3. Bagaimana cara membedakan ISIM NAKIROH & ISIM MAKRIFAT? Jelaskan! 

4. Sebutkan 2 KELOMPOK ISIM MAKRIFAT! Beri contohnya masing-masing 3 buah! 

5. Bedakanlah Isim Makrifat dan Isim Nakiroh dari kata-kata berikut ini! Sebutkan 
pula alasannya! 





1* 4^0 


y- 




* ''O 


jcLall 




>< 


U»l\ 


JUjjj 




2*' ° A 




Jiili 

♦♦ 


L3JJ 


'l* 0 

<. h*uC. 


'l* 0 

** 


i' ».» uf 

LLujJJ oAj) 

**'' V 


'0* 


1* 0 * 


'l* 0 * 


jt' ° '. 


TP' 










fUkll 


'l* 0 io * 






'l* * 

cpa 






■* 

~ ir - - 


*• : ° t 


tM 




3/t' <*' 


<0 > 



Jakarta 


Lampu 


Ali 


TV 


Marya 

m 


Garam 


Ikan 


Gula 


Anggur 


Jeruk 


Buah 


Kopi 


B awan 
g 


Teh 


Daun/kert 

as 


Rumpu 

t 


Petunju 

k 


Indonesi 

a 


Bola 


Zaid 


Daging 


Bunga 


Pagar 


Lauk 


Anjing 


Isma’il 


Babi 


Makana 

n 


Burun 

g 


Fatima 

h 


Buaya 


Gajah 


Kitab 


Surabay 

a 


Kambin 

g 


Kelinci 


Susu 


Onta 


Sapi betina 


Solo 



HAFALKAN SEMUA KOSA KATA DI ATAS & CARA MENULISNYA !!! 






RINGKASAN PELAJARAN 2 



1 


Isim Ghoiru Munshorif ( 

< i/all j 


ISIM yang TIDAK BOLEH diTANWIN 


2 


Isim Mudzakkar 


ISIM yang berjenis LAKI-LAKI 


3 


Isim Muannats (4u>J 1 ^Vl) 


ISIM yang berjenis WANITA 


4 


Isim Nakiroh (» 


ISIM yang masih UMUM 
penunjukkannya 


5 


Isim Makrifah (<s j*-4l 


ISIM yang sudah TERTENTU 
penunjukkannya 


1 


Isim Ghoiru Munshorif ( 

t j 


i ° - -» r ° 


2 


Isim Mudzakkar (jSU' 


* 0 ^ T* . S, - 

^ X i 


3 


Isim Muannats (4u>JI 


X “ „ o „ 0 “ 

Ajuj jJLc c 


4 


Isim Nakiroh (» 


♦ * 


5 


Isim Makrifah (<a j*-4l 


chuii 
♦ * 





ILMU NAHWU (PELAJARAN 3) 



PELAJARAN 3 

MEMBUAT KALIMAT & MEMBERI HAROKAT KATA 




Kalau dalam bahasa INDONESIA, pola kalimat dasar yang sering di gunakan 
adalah: 

S (Subjek) + P (Predikat/ Kata 
Kerja) 

Muhammad pergi 



Atau, jika KATA KERJAnya butuh OBJEK, maka biasanya menggunakan 

pola: 

S (Subjek) + P (Predikat/ Kata Kerja) + O 
(Objek) 

Muhammad minum kopi 

Dalam bahasa Arab, pola kalimatnya tidak jauh berbeda. Hanya saja, KATA 
KERJAnya disebutkan diawal (SEBELUM SUBJEK). 



Muhammad 


>*s - * - - • 

■ a ( iAJ 


pergi 










Kemudian, OBJEK biasanya diletakkan SETELAH SUBJEK. 



Muhammad minum 
kopi 



** \ 



a 






Kemudian, kita bisa menambahkan MASBUQ BI HARFIL JAR, dan juga 
KETERANGAN WAKTU KEJADIAN. 



^ Aa^ cjjjAj 

LLLb^a 

Muhammad minum kopi di kamar 
pagi hari 



PEDOMAN PEMBERIAN HAROKAT PADA ISIM 



Berikut ini PEDOMAN PEMBERIAN HAROKAT pada ISIM untuk kalangan 
PEMULA: 



KEDUDUKAN 


HAROKAT 


SUBJEK 


DHOMMAH 


OBJEK 


FATHAH 


MASBUQ BI HARFIL 
JAR 


KASROH 


KETERANGAN WAKTU 


FATHAH 



Lihat contohnya di atas. 







LATIHAN: 



Buatlah kalimat yang berpola: 





^'(Masbuq bi 


H(S) 




(Keterangan 


Harfil Jar) 






Waktu) 









Atau, 





^■'(Masbuq bi 


H (O) 


H(S) 




(Keterangan 


Harfil Jar) 








Waktu) 











Gunakan FIIL-FFIL BERIKUT: 



* 




ass 


^ ♦♦ ^ 


L> ^ 


Memukul 


Mengambil 


Makan 


Tidur 


Duduk 



Contoh: 



Zaid pulang dari sekolah sore hari 


£.Luaa 


Hasan memetik bunga di kebun 
siang hari 


ijlgi 6^)4 j (jjuta. t, 








ILMU NAHWU (PELAJARAN 4) 



PELAJARAN 4 

MENGENAL JUMLAH MUFIDAH 



1. Pengertian JUMLAH MUFIDAH ( 6-1^) 4. U aJ) ) 

JUMLAH MUFIDAH biasa diterjemahkan dengan “KALIMAT SEMPURNA”. 

Jumlah mufidah adalah susunan 2 kata atau lebih yang mempunyai 
pengertian sempurna /lengkap sehingga dapat memuaskan orang yang 
mendengarnya. 



2. Syarat Jumlah Mufidah 

Jumlah mufidah memiliki 2 SYARAT : 

(1) . Minimal tersusun dari 2 kata. 

(2) . Memberi pengertian sempurna (dapat memuaskan pendengar), sehingga 
pendengar tidak perlu menunggu-nunggu kata berikutnya. 

Contoh: 

^ ^ " 9 s' ' * S s- ' \ ' 4*4 

£. 121 

Apabila Ali datang, Muhammad 
pergi 



Sekarang, coba kalau kalimatnya begini: 



i jj 

Apabila Ali 
datang 






Kalimat ini belum sempurna. Meskipun tersusun dari 3 kata, namun belum 
memberi pengertian sempurna. Masih menimbulkan tanda tanya: Kenapa 

memangnya kalau Ali datang? 



3. Pembagian Jumlah Mufidah 

Jumlah Mufidah ada 2 macam: 

f . o > ^ 0„ 

•• o «* * O f 

A. JUMLAH FI’LIYYAH 

Yaitu KALIMAT SEMPURNA yang DIAWALI oleh FIIL dan tersusun -MINIMAL- dari 
FIIL dan SUBJEK. 



Ali datang 




Muhammad 

Pergi 


»* 5 - }■ 

.laai a 



i' o ° i' 0 f 

B. JUMLAH ISMIYYAH ( 

.* ✓ ^ * ) 

Yaitu KALIMAT SEMPURNA yang DIAWALI oleh ISIM dan tersusun -MINIMAL- dari 
MUBTADA & KHOBAR. 



MUBTADA adalah ISIM MAKRIFAT yang terletak di AWAL KALIMAT. 

KHOBAR adalah ISIM NAKIROH yang MEMBERITAKAN MUBTADA agar 
pengertiannya menjadi jelas. 



Masjid itu 
besar 


* 

'i* 0 ^0 


Sekolah itu 
besar 


Sjj4 



PENJELASAN LENGKAPNYA akan datang setelah ini. 






PERHATIAN !!! PENTING !!! 



Sepanjang apapun kalimat sempurna, sebenarnya hanyalah tersusun dari 
ISIM, FFIL, dan HURUF. Oleh karena itu, jika kita ingin BISA memahami bahasa 
Arab, maka kita harus memahami dengan baik terlebih dahulu ISIM, FFIL, dan 
HURUF. 



INGAT !!! FAHAMI pengertian ISIM, FI’IL, dan HURUF! 

Insya Allah kita akan mudah memahami bahasa Arab. 



LATIHAN: 

1 . Apa pengertian jumlah mufidah? 

2. Apa syarat jumlah mufidah ? 

3. Apa pengertian JUMLAH FFLIYYAH? Berikan contohnya 3 buah! 

4. Apa pengertian JUMLAH ISMIYYAH? Berikan contohnya 3 buah! 

5. Apa pengertian MUBTADA & KHOBAR? Berikan contohnya masing-masing 3 buah! 




ILMU NAHWU (PELAJARAN 5) 



PELAJARAN 5 

MENGENAL 2 POLA KALIMAT INTI 



Dalam bahasa Arab, ada 2 POLA KALIMAT yang paling sering digunakan, yaitu: 





FI’IL & FA’IL 


S&jK 

3c.uii 


Zaid datang 


• ^ 

0 > 


MUBTADA & 
KHOBAR 


j 


Masjid itu 
besar 



PENJELASAN: 



POLA 1: FITL - FATL 



□ 



FI’IL ( 



□ FA’IL ( 



#il!) 



adalah KATA KERJA 

adalah ISIM yang TERLETAK setelah FFIL, dan merupakan PELAKU 





* i * A - - - 


Aisyah telah kembali 


Muhammad telah kembali 


AjuojIc. 


- f f 0 r' 

JJ 


Aisyah sedang/ akan 
kembali 


Muhammad sedang/akan 
kembali 






